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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan UU No. 5 tahun 2014 dijelaskan bahwa ASN adalah 

profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. ASN merupakan 

aparatur yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi 

tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara 

lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang- undangan. 

Pelaksanaan kegiatan administrasi negara dan kegiatan pelayanan 

lainnya dilaksanakan oleh ASN sebagai sumber daya manusia penggerak 

birokrasi pemerintah yang bertugas sebagai pelaksana kebijakan publik, 

pemberi pelayanan publik yang professional dan berkualitas serta perekat 

persatuan dan kesatuan NKRI. 

Sesuai dengan isi Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia No.1 tahun 2021 perlu diadakan suatu pembinaan terhadap 

CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) untuk menghasilkan PNS yang 

kompeten, pembinaan tersebut dilakukan dengan metode Pelatihan Dasar 

bagi peserta CPNS. Pada pelatihan dasar CPNS ditanamkan suatu nilai-

nilai dasar (Core Value) yang terdiri dari berorientasi pelayanan, 

akuntabilitas, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif yang 

disingkat menjadi BerAKHLAK. Core Value tersebut merupakan suatu 

perwujudan nyata bagi seorang Pegawai Negeri Sipil agar dapat secara 

langsung mengintegrasikan nilai-nilai BerAKHLAK dalam melakukan 

tugas dan fungsinya di tempat kerja. Dengan demikian akan membentuk 

karakter Pegawai Negeri Sipil yang mampu bersikap dan bertindak 

profesional dalam melayani masyarakat. Dan Peraturan Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Kegiatan 

Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Ogan Komering Ilir Golongan III Tahun 

2022 diadakan dengan system blended learning. Kegiatan terdiri dari 
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pembelajaran mandiri melalui MOOC, distance learning, off campus atau 

habituasi dan diakhiri dengan kegiatan tatap muka di Asrama Diklat 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Teluk Gelam. 

Rumah Sakit menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No 340/MENKES/PER/III/2010 merupakan sarana pelayanan 

kesehatan yang memberikan perawatan dan pengobatan yang paripurna, 

serta memerlukan upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Rumah 

Sakit Umum Daerah Kayuagung adalah Rumah Sakit milik Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang bertugas menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, penelitian dan 

pengembangan serta pengabdian masyarakat. Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kayuagung salah satu rumah sakit tipe C yang terletak di 

wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan yang 

merupakan unit kerja penulis bekerja merupakan instansi yang 

memberikan pelayanan kesehatan secara langsung bagi masyarakat. 

Rumah sakit ini memberikan pelayanan di bidang kesehatan yang 

didukung oleh layanan dokter spesialis serta ditunjang dengan fasilitas 

medis lainnya. Selain itu RSUD Kayuagung juga sebagai rumah sakit 

rujukan dari faskes tingkat 1, seperti puskesmas atau klinik. Salah satu 

bentuk pelayanan yang diberikan adalah pelayanan terhadap pasien di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang dilakukan tenaga medis, paramedis, 

maupun tenaga non medis. 

Isu yang ditemukan oleh penulis adalah rendahnya pengetahuan 

masyarakat tentang konsep pelayanan kasus kegawatdaruratan di IGD. 

Salah satu permasalahan yang muncul akibat kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai hal tersebut adalah adanya keluhan-keluhan 

pasien terkait dengan pelayanan di IGD seperti pasien merasa ditolak di 

IGD karena datang dengan kasus yang tidak gawat darurat. Keluhan-

keluhan tersebut sering menimbulkan suasana yang tidak kondusif pada 

pelayanan di IGD. Akibatnya, proses pelayanan kepada pasien lain 

menjadi terganggu. Selain itu angka kunjungan pasien yang berobat ke 
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IGD dengan kasus yang tidak gawat darurat akan meningkat, dimana 

seharusnya kasus tersebut dapat ditangani di Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama (FKTP) seperti Puskesmas dan klinik rawat jalan. Data dari 

SIMRS RSUD Kayuagung Juni-Juli 2022 didapatkan jumlah pasien rawat 

jalan yang berobat ke IGD pada klasifikasi triase hijau (tidak gawat darurat 

dan seharusnya bisa ditangani di FKTP) rata-rata 12 pasien per hari.  

Berdasarkan data tersebut, penulis menilai perlu adanya upaya untuk 

memaksimalkan pemberian informasi dan edukasi mengenai konsep 

pelayanan kegawatdaruratan di IGD kepada pasien dan keluarga pasien 

agar seluruh pasien memahami hal tersebut sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada pasien-pasien di IGD dapat berjalan dengan baik dan 

maksimal. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan 

tentang “Informasi dan edukasi mengenai kasus kegawatdaruratan kepada 

pasien dan keluarga di IGD RSUD Kayuagung”. Hal ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengetahuan masyarakat mengenai kasus 

kegawatdaruratan di IGD. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Aktualisasi 

Tujuan dari penyusunan laporan kegiatan aktualisasi ini yaitu: 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi di unit kerja sehingga dapat 

memberikan kontribusi dan pengaruh positif pada perkembangan dan 

kemajuan organisasi. 

2. Menerapkan Manajemen ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi di unit kerja. 

3. Mengoptimalkan proses edukasi mengenai kegawatdaruratan kepada 

pasien dan keluarga pasien yang berobat ke IGD RSUD Kayuagung. 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan aktualisasi nilai-nilai dasar 

ASN serta aktualisasi peran dan kedudukan ASN adalah sebagai berikut: 

1. Peserta diklat/penulis 
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Menjadi PNS yang lebih profesional, berkomitmen, beretika, dan 

berintegritas tinggi dengan mengaktualisasi nilai-nilai dasar PNS dalam 

aktualisasi dan habituasi serta meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi satuan kinerja. 

2. RSUD Kayuagung 

 Tercapainya visi dan misi instansi. 

 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai penyokong 

sebuah instansi. 

 Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi 

pada pelayanan  masyarakat. 

 Mendapatkan rekomendasi penyelesaian masalah yang terjadi di 

unit kerja 

3. Masyarakat 

 Memberikan pemahaman bagi masyarakat terutama pasien dan 

keluarga pasien mengenai kasus kegawatdaruratan di Instalasi 

Gawat Darurat RSUD Kayuagung. 

  Meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pelayanan rumah sakit. 

 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan di RSUD Kayuagung pada 

saat off campus dari 05 September 2022 sampai 08 Oktober 2022 dengan 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang meliputi Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif serta 

manajemen ASN dan Smart ASN sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

dokter umum yang bekerja di lingkungan RSUD Kayuagung serta visi misi 

RSUD Kayuagung.  

Kegiatan yang dilaksanakan selama masa habituasi untuk 

melaksanakan gagasan isu tersebut adalah sebagai berikut : 

 Melakukan konsultasi dengan Mentor 

 Melakukan koordinasi dengan Bidang Pendidikan dan 

Pelatihan  
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 Melakukan persiapan kegiatan pemberian informasi dan 

edukasi mengenai kasus kegawatdaruratan kepada pasien dan 

keluarga pasien di RSUD Kayuagung  

 Melaksanakan kegiatan pemberian informasi dan edukasi 

mengenai kasus kegawatdaruratan kepada pasien dan 

keluarga pasien di RSUD Kayuagung 
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BAB II 

DESKRIPSI AKTUALISASI (HABITUASI) 

 

A. Deskripsi Organisi 

1. Profil RSUD Kayuagung 

 

 
Gambar 1. Gedung Administrasi RSUD Kayuangung 

Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung adalah Rumah Sakit milik 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir yang bertugas 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan, 

pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, penelitian dan 

pengembangan serta pengabdian masyarakat. Rumah Sakit ini berdiri 

pada lokasi strategis pada Jalan Lintas Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir.  Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung didirikan pada tahun 1935 

dengan nama Secund Heus oleh Taipeng, sebagai Kepala Rumah Sakit 

pada waktu itu adalah Bapak Mantri Raden Mahmud Hasan. Rumah Sakit 

ini didirikan awalnya dengan maksud pemberantasan penyakit 

Frambusia. Sarana awal yang ada pada rumah sakit ini adalah Poliklinik 

Umum, Ruang Perawatan dengan 14 tempat tidur dan Kamar Bedah 

sederhana dengan perlengkapan peralatan yang sangat sederhana.  

Sejak Tahun 1948 sampai dengan sekarang RSUD Kayuagung 

telah dipimpin oleh 21 Orang Tenaga Medis yang berasal dari berbagai 
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daerah (Belanda, Jerman, Italia, India, Tiong Hoa, dan Indonesia). Tahun 

1999 mulai direncanakan pemindahan relokasi bangunan Rumah Sakit ke 

lokasi yang baru dengan pertimbangan Rumah Sakit lama memiliki lahan 

yang sempit. Bulan  Mei  2003    Seluruh Gedung Rumah   Sakit Umum 

Daerah  Kayuagung   yang   baru   mulai difungsikan dan diresmikan pada 

tanggal 16 Juni 2003 oleh Presiden Republik Indonesia (Megawati 

Soekarno Putri) 

 

Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung dalam memberikan 

pelayanan kesehatan berfalsafahkan pada Bakti Husada dan beridieologi 

pada Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945. Rumah Sakit Umum 

Daerah Kayuagung adalah Rumah Sakit Khusus Kelas C yang memiliki 

beberapa bagian pelayanan sebagai berikut: 

1. Pelayanan Administrasi dan Manajemen 

2. Pelayana Rawat Jalan 

3. Pelayanan Rawat Inap 

4. Pelayanan Perawatan Intensif (ICU/ICCU) 

5. Pelayanan Rawat Darurat 

6. Pelayanan Bedah Sentral 

7. Pelayanan Radiologi 

8. Pelayanan Laboratorium 

9. Pelayanan Rehabilitasi Medik 

10. Pelayanan Farmasi 

11. Pelayanan Gizi 

12. Pelayanan CSSD 

13. Pelayanan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit 

14. Pelayanan Pemulasaran Jenazah 

15. Pelayanan Transfusi Darah 

16. Pelayanan Rujukan 

17. Pelayanan Hemodialisa 
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Tugas pokok Rumah Sakit adalah menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan sebagai pelayanan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, menyelenggarakan 

pendidikan dan pelatihan, penelitian, dan pengembangan sera 

pengabdian masyarakat. 

Fungi Rumah Sakit yaitu: 

a) Menyelenggarakan pelayanan medis (umum, spesialis) 

b) Menyelenggarakan penunjang medis dan non medis; 

1. pelayanan operasi; 

2. pelayanan laboratorium: 

3. pelayanan radiologi; 

4. pelayanan farmasi; 

5. pelayanan gizi dan laundry; dan 

6. pelayanan pemeliharaan sarana rumah sakit. 

c) Menyelenggarakan emergensi kegawatdaruratan; 

d) Menyelenggarakan asuhan keperawatan; 

e) Menyelenggarakan pelayanan rujukan; 

f) Menyelenggarakan pelayanan pendidikan dan pelatihan; 

g) Menyelenggarakan pelayanan penelitian dan pengembangan; 

dan 

h) Menyelenggarakan pelayanan administrasi umum dan keuangan. 
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Struktus Organisasi 

 

Gambar 2. Struktur organisasi RSUD Kayuagung 

 

Uraian Tugas Jabatan Peserta 

Penulis memegang jabatan sebagai Ahli Pertama Dokter di RSUD 

Kayuagung. Berdasarkan KEPMENPAN No. 139/KEP/M.PAN/11/2003 

tentang Jabatan Fungsional Dokter dan Angka Kreditnya, tugas pokok 

dan fungsi (tupoksi) jabatan penulis adalah sebagai berikut 

1. Melakukan pelayanan medik umum Rawat Jalan Tingkat Pertama 

2. Melakukan Pelayanan Spesialistik Rawat Jalan Tingkat Pertama 

3. Melakukan tindakan khusus oleh dokter umum Tingkat Sederhana 

4. Melakukan tindakan khusus oleh dokter umum Tingkat sedang 

5. Melakukan tindakan spesialistik Tingkat Sederhana 

6. Melakukan tindakan spesialistik Tingkat sedang 

7. Melakukan tindakan darurat medik/P3K Tingkat Sederhana 

8. Melakukan kunjungan visite pada pasien rawat inap 

9. Melakukan pemulihan mental Tingkat sederhana 
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10. Melakukan pemulihan mental Kompleks Tingkat I 

11. Melakukan pemulihan fisik Tingkat Sederhana 

12. Melakukan pemulihan fisik Kompleks Tingkat I 

13. Melakukan pelayanan imunisasi 

14. Melakukan penyuluhan medik 

15. Membuat catatan medik pasien rawat inap 

16. Membuat catatan medik pasien rawat jalan 

17. Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar 

18. Melayani atau menerima konsultasi dari dalam 

19. Menguji Kesehatan Menguji kesehatan individu 

20. Menguji Kesehatan Menjadi Tim Penguji Kesehatan 

21. Melakukan pemeliharaan kesehatan ibu 

22. Melakukan pemeliharaan kesehatan bayi dan balita 

23. Melakukan pemeliharaan kesehatan anak 

24. Melakukan pelayanan KB 

25. Melakukan pelayanan gizi 

26. Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan epidemiologi 

penyakit 

27. Melakukan visum et repertum Tingkat Sederhana 

28. Melakukan visum et repertum Kompleks Tingkat I 

29. Menjadi saksi ahli 

30. Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan jenazah 

31. Melakukan Otopsi dengan pemeriksaan laboratorium 

32. Melakukan tugas jaga Panggilan / On Call 

33. Melakukan tugas jaga Di tempat / RS 

34. Melakukan tugas jaga Di tempat sepi pasien 

35. Melakukan kaderisasi masyarakat dalam bidang kesehatan tingkat 

sederhana 

 

2. Visi, Misi, Nilai-nilai Organisasi 
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a. Visi Rumah Sakit adalah: "Menjadikan Rumah Sakit terbaik dalam 

Pelayanan, Manajemen Umum dengan pelayanan unggulan 

Emergency Traffic Accident dijalur Lintas Timur Sumatera; 

b. Misi Rumah Sakit adalah : 

1. Pelayanan yang profesional dan proaktif dengan pemberdayaan 

sumber daya yang ada; 

2. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit; 

3. Menyusun dan menyempurnakan standar pelayanan sesuai dengan 

kode etik yang berlaku; 

4. Memberikan rasa aman, nyaman dan kepuasan bagi pasien dan 

pengunjung Rumah Sakit. 

c. Nilai organisasi 

1. Nilai-Nilai: 

Sikap kerja pegawai rumah sakit dalam melaksanakan tugas 

didasarkan atas nilai-nilai kerjasama, keterbukaan, bertanggungjawab 

dan tulus iklas. 

2. Filosofi Rumah Sakit adalah: 

 Menunjang tingkat harkat dan martabat manusia yang dilandasi paham 

Ketuhanan Yang Maha Esa; 

 Semangat persaudaraan; dan 

 Senantiasa belajar, berkembang dan bermotipasi dengan menulis apa 

yang kita tahu dan mengerjakan apa yang kita tulis. 

3. Motto RSUD Kayuagung 

Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung “ Pelayanan yang 

Strategis” 

S : Siap, Petugas Siap dalam Memberikan Pelayanan 

Tra :Trampil, Petugas yang Terampil dalam Memberikan Tindakan 

Te : Tepat, Petugas yang selalu Tepat dalam Memberikan 

pengobatan 

Gi : Gigih, Petugas yang selalu Gigih untuk Mengembangkan Diri 

S : Selamat, Pasien yang Selamat dalam Pertolongan 
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B. Deskripsi Isu/Situasi Problematik 

Isu dipilih berdasarkan landasan teoritik Manajemen ASN dan Smart 

ASN dengan ditambahnya pemahaman tentang substansi tuntutan 

pekerjaan dan lingkungan tempat kerja. Selama hampir dua bulan 

bertugas di Rumah Sakit Umum Daerah Kayuagung ditemukan beberapa 

masalah sehari-hari dan perlu dicarikan solusinya segera. Dikaitkan 

dengan Manajemen ASN dan Smart ASN, berikut ini adalah beberapa isu 

yang ditemukan. 

 

a) Belum optimalnya pemberian informasi dan edukasi 

kegawatdarurat kepada pasien dan keluarga di IGD RSUD 

Kayuagung 

Salah satu permasalahan yang muncul akibat kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai adanya keluhan-keluhan pasien 

terkait dengan pelayanan di IGD seperti pasien merasa ditolak di IGD 

karena datang dengan kasus yang tidak gawat darurat. Keluhan-

keluhan tersebut sering menimbulkan suasana yang tidak kondusif 

pada pelayanan di IGD. Akibatnya, proses pelayanan kepada pasien 

lain menjadi terganggu. Selain itu angka kunjungan pasien yang 

berobat ke IGD dengan kasus tidak gawat darurat akan meningkat, 

dimana seharusnya kasus tersebut dapat ditangani di Fasilitas 

Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) seperti Puskesmas dan klinik 

rawat jalan.  

Kaitan dengan agenda III : Smart ASN dan Manajemen ASN 

 

b) Kurangnya pengelolaan pasien berisiko jatuh di RSUD 

Kayuagung 

Terjadinya kejadian nyaris cedera, kejadian tidak diharapkan, 

kejadian sentinel pada pasien. Sedangkan undang-undang 

mengamanatkan keselamatan pasien di Rumah Sakit. Hal ini salah 

satunya disebabkan karena belum optimalnya pengelolaan pasien 

berisiko jatuh dengan baik di Rumah Sakit, mulai dari evaluasi 
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pengkajian awal, langkah-langkah pencegahan dan penanganan 

pasien resiko jatuh, monitoring dan evaluasi berkala, dan kurangnya 

kebijakan atau SPO Rumah Sakit menyangkut pengelolaan pasien 

berisiko ini. Apalagi setelah terjadi beberapa pasien mengalami 

kejadian yang tidak diharapkan dan kejadian cedera yang diakibatkan 

oleh pengelolaan pasien berisiko jatuh kurang baik. 

Kaitan dengan agenda III: Smart ASN dan Manajemen ASN 

 

c) Belum optimalnya pembatasan pendamping atau penunggu 

pasien di IGD RSUD Kayuagung 

Pendamping pasien biasanya merupakan keluarga, teman, atau 

orang lain yang ikut membawa pasien ke IGD. Sering kali pada kondisi 

tertentu misalnya pada kasus kecelakaan lalu lintas atau pada kasus 

pasien kritis jumlah pendamping yang membawa pasien ke IGD 

melebihi ketentuan sehingga dapat mengganggu proses pelayanan 

terhadap pasien tersebut dan juga mengganggu proses pelayanan 

kepada pasien lainnya. 

Kaitan dengan agenda III: Smart ASN dan Manajemen ASN 

 

d) Belum optimalnya serah terima pasien (hand over) antar dokter 

jaga di IGD RSUD Kayuagung 

Serah terima pasien (hand over) antar dokter jaga adalah kegiatan 

atau pelaksaaan serah terima antara dokter IGD dalam kurun waktu 

tertentu kepada dokter IGD berikutnya. Serah terima pasien yang 

efektif mendukung informasi penting dalam kelanjutan perawatan dan 

pengobatan. Namun serah terima pasien yang tidak efektif dan buruk 

dapat berkontribusi terhadap kesalahan dan pelanggaran dalam 

keselamatan perawatan pasien termasuk kesalahan pengobatan 

sampai kematian pasien, maka dari itu dibutuhkan keterampilan dalam 

melakukan hand over sehingga didapatkan hasil yang optimal dalam 

perawatan.  
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Di RSUD Kayuagung pelaksanaan serah terima pasien antar dokter 

belum dilakukan secara optimal. Masih ada dokter yang tidak disiplin 

waktu sehingga waktu pencatatan hand over tervatas dan 

dilaksanakan secara terburu-buru, selain itu belum optimalnya 

pencatatan terpadu serta belum ada inovasi yang dapat memudahkan 

dokter dalam melaksanakan hand over sehingga menyebabkan 

beberapa informasi penting yang seharusnya disampaikan terkait 

kondisi perkembangan pasien menjadi terlewatkan. 

Kaitan dengan agenda III: Smart ASN dan Manajemen ASN 

 

e) Belum optimalnya pemberian informasi dan edukasi kepada 

pasien dan keluarga tentang alur pelayanan pasien di IGD RSUD 

Kayuagung 

Alur pelayanan merupakan salah satu komponen penting yang 

harus diketahui oleh pasien atau keluarga pasien saat berobat ke 

rumah sakit. Di RSUD Kayuagung masih banyak pasien dan keluarga 

pasien yang belum paham mengenai alur pelayanan terutama di IGD, 

sehingga keluarga atau pendamping pasien masih banyak 

menghabiskan waktu untuk bertanya kepada petugas tentang alur 

pelayanan maupun lokasi pelayanan. Penyampaian informasi yang 

inovatif dan edukatif mengenai alur pelayanan juga belum 

dilaksanakan secara optimal guna memudahkan pasien atau keluarga 

pasien memahami alur pelayanan saat dalam kondisi gawat darurat. 

Jika pasien atau keluarga tidak mengetahui alur berobat, maka 

pelayanan kesehatan menjadi kurang efisien dan optimal serta 

memperlambat proses administrasi sehingga banyak keluhan dari 

pasien maupun keluarga pasien. 

Kaitan dengan agenda III: Smart ASN dan Manajemen ASN 

 

C. Analisis isu 

Analisis isu diperlukan untuk menetapkan prioritas isu yang akan 

diselesaikan terlebih dahulu. Metode yang digunakan yaitu USG untuk 
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menentukan prioritas isu melalui tingkat kegawatan, keseriusan dan 

tingkat pertumbuhan suatu isu. Teknik ini memiliki 3 kriteria dalam 

penilaian, yaitu : 

 Urgency, artinya seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti. 

 Seriousness, artinya seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan. 

 Growth, artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani segera. 

Analisis USG ini dilakukan dengan pemberian  nilai, yaitu rentang 

antara 1 sampai 5 dengan ketentuan : 

1 = Sangat tidak urgen/serius/memburuk, 

2 = Tidak urgen/serius/memburuk, 

3 = Cukup urgen/serius/memburuk, 

4 = Urgen/serius/memburuk, 

5 = Sangat urgen/serius/memburuk. 

Isu degan total skor tertingi merupakan isu prioritas yang akan 

ditetapkan untuk diselesaikan dengan kegiatan-kegiatan yang diusulkan.  

Berikut identifikasi isu dengan teknik USG :  

No Isu 
Kriteria 

Total Rank 
U S G 

1. Belum optimalnya pemberian informasi 

dan edukasi kegawatdaruratan kepada 

pasien dan keluarga di IGD RSUD 

Kayuagung. 

4 5 4 13 I 

2. Kurangnya pengelolaan pasien berisiko jatuh 

di RSUD Kayuagung. 

3 3 2 8 V 

3. Belum optimalnya pembatasan pendamping 

atau penunggu pasien di IGD RSUD 

Kayuagung. 

3 4 3 10 IV 

4. Belum optimalnya serah terima pasien (hand 

over) antar dokter jaga di IGD RSUD 

Kayuagung. 

4 5 3 12 II 
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5. Belum optimalnya pemberian informasi dan 

edukasi kepada pasien dan keluarga tentang 

alur pelayanan pasien di IGD RSUD 

Kayuagung. 

4 3 4 11 III 

Tabel 1. Analisis Isu USG 

 

Berdasarkan range penilaian yang ada dalam metode USG, maka 

diperoleh satu isu (Core Issue) yaitu Belum optimalnya pemberian 

informasi dan edukasi kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga di 

IGD RSUD Kayuagung. 

 

 

Hal-hal yang dapat menyebabkan isu dianalisis dengan menggunakan 

metode Fishbone: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum 

optimalnya 

pemberian 

informasi 

dan 

edukasi 

kegawatda

ruratan 

kepada 

pasien dan 

keluarga di 

IGD RSUD 

Kayuagung 

METHOD MAN 

MATERIAL 

Kurangnya sosialisasi kepada 

masyarakat tentang regulasi 

kegawatdaruratan BPJS 

ENVIRONMENT 

Informasi mengenai kriteria 

gawatdarurat yang ditetapkan oleh 

JKN dan sustem rujukan berjenjang 

belum tersampaikan dengan jelas 

ke masyarakat 

Komunikasi dokter/perawat kepada 

pasien belum optimal dan 

ketidakselarasan perseps 

emergensi antaar medis dan pasien 

Pasien yang ingin langsung 

ditangani di RS dan pasien 

menganggap fasilitas di RS 

lebih lengkap 

Belum adanya media informasi 

edukasi kegawatdaruratan di IGD 

Belum ada media edukasi tentang 

regulasi informasi layanan JKN 

Belum ada media untuk menyamakan 

penjelasan edukasi kegawatdaruratan 

Adanya regulasi BPJS mengenai 

kegawatdaruratan bahwa kasus 

non emergensi tidak dapat dirawat 

inap jika menggunakan JKN-BPJS 

Adanya Hoax yang berkembang 

di masyarakat tentang 

pelayanan RS yang buruk 
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D. Argumentasi Terhadap Core Issue Terpilih 

Setelah melakukan analisis isu maka diketahui bahwa isu yang 

menjadi prioritas adalah “Belum optimalnya pemberian informasi dan 

edukasi kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga di IGD RSUD 

Kayuagung”. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Republik Indonesia Nomor 139/KEP/M.PAN/11/2003 tentang 

tupoksi penulis sebagai dokter ahli pertama, isu ini berkaitan dengan 

tupoksi dokter  yaitu : “Melakukan tindakan darurat medic/pertolongan 

pertama pada kecelakaan (P3K) tingkat sederhana”. Penerapan tupoksi 

ini dilakukan disebuah bagian atau ruangan yang disebut dengan Instalasi 

Gawat Darurat. 

Berdasarkan analisis penyebab isu, permasalahan belum 

optimalnya pemberian informasi dan edukasi kegawatdaruratan kepada 

pasien dan keluarga di IGD RSUD Kayuagung disebabkan karena 

informasi mengenai kriteria gawat darurat yang ditetapkan oleh JKN dan 

system rujukan berjenjang belum tersampaikan dengan jelas ke 

masyarakat, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang regulasi 

kegawatdaruratan BPJS, Komunikasi dokter/perawat kepada pasien 

belum optimal, ketidakselarasan persepsi emergensi antara medis dan 

pasien, pasien yang ingin langsung ditangani di RS, pasien menganggap 

fasilitas di rumah sakit lebih lengkap, belum adanya media informasi 

edukasi kegawatdaruratan di IGD, belum ada media untuk menyematkan 

penjelasan edukasi kegawatdaruratan, adanya hoax yang berkembang di 

masyarakat tentang pelayanan RS yang buruk. Oleh karena itu perlu 

dilakukan evaluasi dan pencarian jalan keluar agar permasalahan ini 

dapat segera dituntaskan sehingga tidak menghambat pelayanan ke 

depannya. 

Pemilihan isu pada aktualisasi ini tentunya berdasarkan dengan 

keadaan sesungguhnya yang terjadi di lingkungan kerja dan dinilai masih 

menjadi kendala selama satu bulan penulis bekerja. Penulis juga sudah 

berkonsultasi dengan mentor dan rekan kerja lainnya di RSUD Kayuagung 

terkait isu yang diangkat. Penetapan isu yang diangkat juga sudah 
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berdasarkan hasil analisis USG sehingga isu terpilih adalah isu yang 

paling di prioritaskan dari segi urgency, seriousness, dan growth. 

 

E. Analisis Dampak 

Jika isu belum optimalnya pemberian informasi dan  edukasi 

kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga di IGD RSUD Kayuagung 

tidak dapat terselesaikan akan menimbulkan beberapa dampak seperti: 

 Adanya keluhan pasien yang merasa ditolak di IGD karena kondisinya 

tidak gawat darurat 

 Dapat membuat citra rumah sakit buruk di masyarakat, terutama di era 

digital seperti saat ini. Informasi dengan mudahnya tersebar di dunia 

maya, tanpa diselidiki terlebih dahulu apakah berita tersebut sesuai 

dengan fakta atau hanya hoax 

 Tenaga medis yang sedang bertugas harus memberikan waktu ekstra 

untuk menjelaskan kepada pasien dan keluarganya yang berakibat 

terhambatnya pelayanan kepada pasien yang lain 

 Dapat menggangu kenyamanan pasien lain jika seandainya terjadi 

kesalahpahaman yang memicu keributan 

 Angka kunjungan pasien yang berobat ke IGD dengan kasus yang tidak 

gawat darurat akan meningkat, dimana seharusnya kasus tersebut 

dapat ditangani di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) seperti 

Puskesmas dan klinik rawat jalan. 

 

F. Gagasan Pemecahan Isu 

Laporan aktualisasi ini berpedoman pada isu utama atau core issue 

yang terpilih menggunakan alat analisis USG. Core issue yang menjadi 

pedoman aktualisasi adalah ”Belum optimalnya pemberian informasi 

dan edukasi mengenai kasus kegawatdaruratan kepada pasien dan 

keluarga pasien di IGD RSUD Kayuagung”. 

ISU PRIORITAS GAGASAN KREATIF KEGIATAN KREATIF 

Belum optimalnya 

pemberian informasi 

dan  edukasi mengenai 

Informasi dan edukasi 

mengenai kasus 

kegawatdaruratan 

1. Melakukan konsultasi dan 

koordinasi dengan mentor dan 

coach mengenai rencana 
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kasus 

kegawatdaruratan 

kepada pasien dan 

keluarga pasien di IGD 

RSUD Kayuagung 

kepada pasien dan 

keluarga Pasien di IGD 

RSUD Kayuagung 

kegiatan aktualisasi dan 

menemui atasan terkait izin 

pelaksanaan aktualisasi 

2. Membuat media edukasi 

berupa leaflet, stand banner 

dan video mengenai 

kegawatdaruratan serta bahan 

evaluasi berupa kuesioner 

3. Mengunggah foto dan video 

edukasi mengenai 

kegawatdaruratan ke media 

sosial RSUD Kayuagung 

4. Melakukan edukasi mengenai 

kegawatdaruratan dengan 

media yang telah dibuat kepada 

pasien dan keluarga pasien 

yang berobat di IGD RSUD 

Kayuagung 

5. Melakukan evaluasi dan 

pelaporan hasil kegiatan 

aktualisasi 

Tabel 2. Gagasan Pemecahan Isu 

 

G. Nilai-nilai Dasar Profesi ASN 

Tatanan nilai dasar (core values) seorang ASN adalah BerAKHLAK hal 

ini berdasarkan kode etik dan kode perilaku Undang Undang No 5 Tahun 

2014 Tentang Aparatur Negara dan Surat Edaran Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2021. Nilai-nilai dasar BerAKHLAK adalah 

panduan perilaku bagi ASN dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu : 

1. Berorientasi pelayanan 

Berorientasi pelayanan artinya komitmen memberikan pelayanan prima 

demi kepuasan masyarakat. Kata kuncinya adalah responsivitas, 

kualitas, dan kepuasan. Panduan perilakunya adalah memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat; ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
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diandalkan; dan melakukan perbaikan tiada henti. Kalimat afirmasinya 

adalah “kami berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat.” 

2. Akuntabel 

Akuntabel artinya bertanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan. 

Kata kunci akuntabel adalah integritas, konsisten, dapat dipercaya, dan 

transparan. Panduan  perilakunya adalah melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi; 

menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggungjawab, efektif, dan efisien; tidak menyalahgunakan 

kewenangan jabatan. Kalimat afirmasinya adalah “kami 

bertanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan.” 

3. Kompeten 

Kompeten artinya terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Kata 

kunci dari kompeten yaitu kinerja terbaik, sukses, keberhasilan, 

learning agility, dan ahli di bidangnya. Panduan perilakunya adalah 

meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah; membantu orang lain belajar; dan melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik. Kalimat afirmasinya adalah “kami terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas.” 

4. Harmonis 

Harmonis berarti saling peduli dan menghargai perbedaan. Kata kunci 

harmonis adalah peduli (caring), perbedaan (diversity), selaras. 

Panduan perilakunya yaitu menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya; suka menolong orang lain; membangun lingkungan kerja 

yang kondusif. Sedangkan kalimat afirmasinya adalag “kami saling peduli 

dan menghargai perbedaan.” 

5. Loyal 

Loyal artinya adalah berdedikasi dan mengutamakan kepentingan 

Bangsa dan Negara. Kata kuncinya adalah komitmen, dedikasi, 

kontribusi, nasionalisme, dan pengabdian. Panduan perilakunya adalah 

memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 1945, setia pada NKRI serta 
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Pemerintah yang sah; menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, 

Instansi, dan Negara; dan menjaga rahasia jabatan dan negara. Kalimat 

afirmasinya adalah “kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan 

Bangsa dan Negara.” 

6. Adaptif 

Adaptif berarti terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan 

ataupun menghadapi perubahan. Kata kunci dari adaptif adalah inovasi, 

antusias terhadap perubahan, dan proaktif. Panduan perilakunya 

adalah cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas; dan bertindak proaktif. Kalimat 

afirmasinya adalah “kami terus berinovasi dalam menggerakan ataupun 

menghadapi perubahan.” 

7. Kolaboratif 

Kolaboratif adalah membangun kerja sama yang sinergis. Kata 

kuncinya adalah kesediaan bekerja sama dan sinergi untuk hasil yang 

lebih baik. Panduan perilakunya yaitu memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi; terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah; dan menggerakkan pemanfaatn berbagai 

sumber daya untuk tujuan bersama. Kalimat afirmasinya adalah “kami 

membangun kerja sama yang sinergis.” 

 

H. Kedudukan dan Peran ASN Untuk Mendukung Terwujudnya Smart 

Governance 

Aparatur Sipil Negara mempunyai peran yang amat penting dalam 

rangka menciptakan masyarakat madani yang taat hukum, 

berperadaban modern, demokratis, makmur, adil, dan bermoral tinggi 

dalam menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat secara adil 

dan merata, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh 

kesetiaan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945. 

Adapun kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart 

Governance adalah sebagai berikut: 
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1. Manajemen ASN 

Manajemen ASN adalah pengelola ASN untuk menghasilkan ASN 

yang profesional, memiliki nilai-nilai dasar, etika profesi, bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi dan nepotisme. Manajemen 

ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi pegawai sehingga 

diharapkan agar selalu tersedia sumber daya Aparatur Sipil Negara yang 

unggul selaras dengan perkembangan ancaman. 

ASN berkedudukan sebagai aparatur negara yang menjalankan 

kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah serta harus 

bebas dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan partai politik. 

Pegawai ASN dilarang menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik. 

Kedudukan ASN berada di pusat, daerah, dan luar negeri. Namun 

demikian pegawai ASN merupakan satu kesatuan. Kesatuan bagi ASN 

ini sangat penting, mengingat dengan adanya desentralisasi dan otonomi 

daerah, sering terjadi adanya isu putra daerah yang hampir terjadi 

dimana-mana sehingga perkembangan birokrasi menjadi stagnan di 

daerah- daerah. Kondisi tersebut merupakan ancaman bagi kesatuan 

bangsa. 

Untuk menjalankan kedudukannya, maka ASN memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

a. Pelaksana kebijakan publik; 

b. Pelayan publik; dan 

c. Perekat dan pemersatu bangsa. 

Peran ASN adalah sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas 

penyelenggaraan  tugas umum pemerintahan dan pembangunan 

nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang 

professional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik 

korupsi, kolusi, dan nepotisme. ASN berfungsi, bertugas, dan berperan 

untuk melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh pejabat pembina 

kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Untuk itu ASN harus mengutamakan kepentingan publik dan 

masyarakat luas dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. 
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2. Smart ASN 

Berdasarkan arahan Presiden pada poin pembangunan SDM dan 

persiapan kebutuhan SDM talenta digital, literasi digital berperan penting 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif sumber daya manusia di 

Indonesia agar keterampilannya tidak sebatas mengoperasikan gawai. 

Berdasarkan petunjuk khusus dari Presiden pada Rapat Terbatas 

Perencanaan Transformasi Digital, bahwa transformasi digital dimasa 

pandemi maupun pandemi yang akan datang akan mengubah secara 

struktural cara kerja, beraktivitas, berkonsumsi, belajar, bertransaksi 

yang sebelumnya luring dengan kontak fisik menjadi lebih banyak ke 

daring yang akan dihadapi oleh semua lapisan masyarakat termasuk 

ASN. 

Kerangka kerja literasi digital terdiri dari kurikulum digital skill, digital 

safety, digital culture, dan digital ethics. Kerangka kurikulum literasi digital 

ini digunakan sebagai metode pengukuran tingkat kompetensi kognitif 

dan afektif masyarakat dalam menguasai teknologi digital. 

1. Digital skill merupakan kemampuan individu dalam mengetahui, 

memahami, dan menggunakan perangkat keras dan piranti lunak 

TIK serta sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Digital safety merupakan kemampuan user dalam mengenali, 

mempolakan, menerapkan, menganalisis, menimbang dan 

meningkatkan kesadaran perlindungan data pribadi dan 

keamanan digital dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Digital culture merupakan kemampuan individu dalam membaca, 

menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun 

wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika 

dalam kehidupan sehari-hari dan digitalisasi kebudayaan melalui 

pemanfaatan TIK.  

4. Digital ethics merupakan kemampuan individu dalam menyadari, 

mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, 
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mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika digital 

(netiquette) dalam kehidupan sehari-hari. 

  

I. Matrik Aktualisasi 

Unit Kerja  : RSUD Kayuagung Kab. Ogan Komering Ilir 

Identifikasi Isu :  

(1) Belum optimalnya permberian informasi dan edukasi 

kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga di IGD RSUD 

Kayuagung.  

(2) Kurangnya pengelolaan pasien beresiko jatuh di RSUD Kayuagung. 

(3) Belum optimalnya pembatasan pendamping atau penunggu pasien di 

IGD RSUD Kayuagung. 

(4) Belum optimalnya serah terima pasien (hand over) antar dokter jaga di 

IGD RSUD Kayuagung. 

(5) Belum optimalnya pemberian informasi dan edukasi kepada pasien 

dan keluarga tentang alur pelayanan pasien di IGD RSUD Kayuagung. 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya pemberian informasi dan edukasi 

kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga di IGD RSUD Kayuagung.

  

 Gagasan pemecahan isu :  

1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor dan coach 

mengenai rencana kegiatan aktualisasi dan  menemui atasan terkait 

izin pelaksanaan aktualisasi  

2) Membuat media edukasi berupa leaflet, stand banner & video 

mengenai kegawatdaruratan serta bahan evaluasi berupa kuesioner  

3) Mengunggah foto & video edukasi mengenai kegawatdaruratan ke 

media sosial RSUD Kayuagung  

4) Melakukan edukasi mengenai kegawatdaruratan dengan media yang 

telah dibuat kepada pasien dan keluarga pasien yang berobat di IGD 

RSUD Kayuagung  

5) Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan aktualisasi 
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Tabel 3. Matrik Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan substansi 
mata pelatihan 

Kontribusi 
terhadap visi dan 
misi organisasi 

Penguatan nilai-
nilai organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 
konsultasi dan 
koordinasi dengan 
mentor dan coach 
mengenai rencana 
kegiatan 
aktualisasi dan  
menemui atasan 
terkait izin 
pelaksanaan 
aktualisasi  
 

Konsultasi dan 
koordinasi dengan  
mentor mengenai  
tahapan kegiatan 
aktualisasi serta 
mengajukan 
permohonan izin 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Lembar 
konsultasi serta 
surat persetujuan 
terkait 
pelaksanaan  
aktualisasi 

 Akuntabel 
Saya melakukan konsultasi 
awal dengan mentor adalah 
tanggung jawab terhadap 
kegiatan aktualisasi yang 
akan dilaksanakan.  

 Kompeten  
Saya merancang ide sesuai 
dengan kondisi yang saya 
temui dan sesuai keilmuan  
di lingkungan kerja. 

 Harmonis  
Saya berdiskusi dengan 
mentor mengenai 
rancangan aktualisasi yang 
akan dilakukan dengan 
komunikasi yang baik dan 
memperhatikan etika yang 
ada. 

 Loyal  
Saya mengikuti arahan dari 
mentor dan coach. 

 Adaptif 
Saya bertindak Proaktif 
dalam berkonsultasi dan 
mengajukan surat 
permohonan kepada 
mentor 

 Kolaboratif  

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi 
“Menjadikan 
Rumah Sakit 
terbaik dalam 
Pelayanan, 
Manajemen Umum 
dengan pelayanan 
unggulan 
Emergency Traffic 
Accident dijalur 
Lintas Timur 
Sumatera” 
  
Kegiatan ini juga 
sesuai dengan misi 
rumah sakit nomor 
1 yaitu  Pelayanan 
yang profesional 
dan proaktif dengan 
pemberdayaan 
sumber daya yang 
ada; 

Kegiatan ini 
mendukung nilai 
organisasi, yaitu  
- Kerjasama 
- Keterbukaan 
- Bertanggung 

jawab 
- Tulus Ikhlas 
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Saya bersinergi melakukan 
diskusi dengan mentor dan 
coach serta mendapat 
arahan dan masukan yang 
baik terkait rancangan 
aktualisasi yang akan 
dilaksanakan. 

Mengajukan 
permohonan izin 
terkait pelaksanaan 
aktualisasi kepada 
Direktur RSUD 
Kayuagung 

Surat persetujuan 
terkait 
pelaksanaan  
aktualisasi dari 
Direktur RSUD 
Kayuagung 

 Akuntabel 
Saya membuat surat izin 
dengan cermat sesuai 
dengan waktu pelaksanaan 
aktualisasi dan 
menjalankan arahan 
dengan penuh tanggung 
jawab  

 Harmonis 
Saya membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif dengan 
melaksanakan aktualisasi 
setelah mendapat 
persetujuan dari Direktur 

 Loyal 
Saya mengikuti arahan dan 
menerima saran dari 
Direktur terkait 
pelaksanaan aktualisasi 

 Adaptif 
Saya bertindak proaktif dan 
berinisiatif saat 
mengajukan surat 
permohonan. 

Mengajukan 
permohonan izin 
terkait pelaksanaan 
aktualisasi kepada 

Surat persetujuan 
terkait 
pelaksanaan  
aktualisasi dari 

 Akuntabel 
Saya membuat surat izin 
dengan cermat sesuai 
dengan waktu pelaksanaan 
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Kepala IGD RSUD 
Kayuagung 

Kepala IGD 
RSUD 
Kayuagung 

aktualisasi dan 
menjalankan arahan 
dengan penuh tanggung 
jawab  

 Harmonis 
Saya membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif dengan 
melaksanakan aktualisasi 
setelah mendapat 
persetujuan dari Kepala 
IGD 

 Loyal 
Saya menemui langsung 
atasan saya terkait dengan 
perizinan sesuai dengan 
etika yang berlaku 

 Adaptif 
Saya bertindak proaktif dan 
berinisiatif saat 
mengajukan surat 
permohonan. 

2 Membuat media 
edukasi berupa 
leaflet, stand 
banner & video 
mengenai 
kegawatdaruratan 
serta bahan 
evaluasi berupa 
kuesioner 

Mencari referensi 
dan merancang 
design untuk 
leaflet, stand 
banner dan konsep 
video edukasi 

Referensi design 
leaflet, stand 
banner dan 
konsep video 
edukasi 

 Berorientasi Pelayanan 
Saya membuat media 
sosialisasi guna 
meningkatkan kualitas 
pelayanan serta 
kepuasan pasien dan 
keluarganya terhadap 
pelayanan rumah sakit 

 Akuntabel 
Saya secara konsisten 
mencari berbagai referensi 
terbaru agar media 
sosialisasi menjadi 
semenarik mungkin 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi 
“Menjadikan 
Rumah Sakit 
terbaik dalam 
Pelayanan, 
Manajemen Umum 
dengan pelayanan 
unggulan 
Emergency Traffic 
Accident dijalur 
Lintas Timur 
Sumatera”. 
 

Kegiatan ini 
mendukung nilai 
organisasi, yaitu  
- Kerjasama 
- Keterbukaan 
- Bertanggung 

jawab 
- Tulus Ikhlas 
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 Kompeten 
Saya meningkatkan 
kemampuan dan 
kompetensi diri dengan 
mencari referensi 

 Adaptif 
Saya menggunakan 
kreativitas dalam 
mendesain alur pelayanan 
pasien 

 Kolaboratif 
Saya akan terbuka dan 
bekerja sama demi 
meningkatkan kualitas 
media edukasi saya 

Kegiatan ini juga 
sesuai dengan misi 
rumah sakit nomor 
2, yaitu 
Meningkatkan 
Sarana dan 
Prasarana Rumah 
Sakit; 

Membuat media 
edukasi dengan 
menggunakan 
aplikasi digital yang 
sesuai serta draft 
kuesioner evaluasi 

Soft copy leaflet, 
stand banner, 
video edukasi 
dan draft 
kuesioner 
evaluasi 

 Akuntabel 
Saya akan melakukan 
kegiatan pembuatan media 
dengan berintegritas dan 
konsisten 

 Kompeten 
Saya akan membuat media 
edukasi dengan kualitas 
terbaik 

 Loyal 
Saya akan membuat media 
penyuluhan dengan baik 
sebagai komitmen dan 
kontribusi saya untuk publik 

 Adaptif 
Saya akan menggunakan 
aplikasi digital dan inovatif 
dalam membuat media 
edukasi. 

Konsultasi dan 
meminta 

Surat persetujuan 
design media 

 Akuntabel 
Saya akan bertanggung 
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persetujuan design 
leaflet, stand 
banner, video 
edukasi & 
kuesioner evaluasi 
yang dibuat 

edukasi dan 
kuesioner 
evaluasi 

jawab atas kepercayaan 
yang diberikan oleh atasan 
untuk mendesain banner 
dan video alur pelayanan 
pasien 

 Harmonis 
Saya berkonsultasi dan 
meminta persetujuan 
dengan sopan dan 
memperhatikan etika. 

 Loyal 
Saya menerima 
masukan dan perbaikan 
mengenai desain 
banner dan video yang 
dibuat 

 Adaptif 
Saya bertindak proaktif 
untuk berkonsultasi dan 
meminta persetujuan 

Mencetak leaflet, 
stand banner dan 
kuesioner evaluasi 

Hard copy leaflet, 
stand banner dan 
kuesioner 
evaluasi  

 Akuntabel 
Saya akan menerapkan 
prinsip efektif dan efisien 
dalam melakukan 
pencetakan media edukasi 

 Kompeten 
Menyerahkan desain 
banner kepada pihak yang 
ahli di bidangnya, yaitu 
percetakan 

 Harmonis 
Saya akan menghargai dan 
mendengarkan setiap 
arahan dan masukan 
dalam hal membuat dan 
mencetak media edukasi. 
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 Adaptif 
Bertindak proaktif untuk 
segera mencari percetakan 
setelah desain banner 
disetujui 

 Kolaboratif 
Saya akan bekerja sama 
dengan pihak yang ahli 
dalam melakukan 
pencetakan media edukasi 

3 Mengunggah foto 
dan video edukasi 
mengenai 
kegawatdaruratan 
ke media sosial 
RSUD Kayuagung 

Berkoordinasi 
dengan bagian 
humas RSUD 
Kayuagung 

Foto dokumentasi 
saat 
berkoordinasi 
dengan bagian 
humas 

 Akuntabel 
Disiplin dan tepat waktu 
saat menemui bagian 
humas untuk berkoordinasi 
terkait izin mengunggah 
konten di media social 

 Harmonis 
Menjaga hubungan 
baik dengan bagian 
humas rumah sakit 

 Adaptif 
Bertindak proaktif 
saat berkoordinasi 
dengan bagian 
humas rumah sakit 

 Kolaboratif 
Bekerja sama dengan 
bagian humas dan admin 
media sosial rumah sakit 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi 
“Menjadikan Rumah 
Sakit terbaik dalam 
Pelayanan, 
Manajemen Umum 
dengan pelayanan 
unggulan 
Emergency Traffic 
Accident dijalur 
Lintas Timur 
Sumatera”. 
 
Kegiatan ini juga 
sesuai dengan misi 
rumah sakit nomor 
1 dan 4, yaitu :  
1. Pelayanan yang 
profesional dan 
proaktif dengan 
pemberdayaan 
sumber daya yang 
ada; 
2. Memberikan rasa 
aman, nyaman dan 
kepuasan bagi 

Kegiatan ini 
mendukung nilai 
organisasi, yaitu  
- Kerjasama 
- Keterbukaan 
- Bertanggung 

jawab 
- Tulus Ikhlas 
 

Menyerahkan 
konten foto dan 
video edukasi 
kepada admin 
media sosial RSUD 
Kayuagung 

Tangkapan layar 
whatsapp 
mengirim konten 
foto dan video 
edukasi ke admin 
media social 

 Akuntabel 
Menyerahkan konten 
tepat waktu sesuai 
jadwal yang telah 
ditentukan 

 Kompeten 
Menyerahkan konten 
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RSUD 
Kayuagung 

dengan kualitas 
terbaik kepada 
admin 

 Loyal 
Saya akan 
menyerahkan hasil 
kerja saya kepada 
instansi salah 
satunya untuk ikut 
meningkatkan 
kredibilitas dan 
menjaga nama baik 
instansi di media 
sosial 

 Adaptif 
Menyerahkan 
konten kepada 
admin melalui 
aplikasi whatsapp 

 Kolaboratif 
Bekerja sama dengan 
admin media sosial rumah 
sakit terkait konten yang 
akan diunggah 

pasien dan 
pengunjung Rumah 
Sakit. 
 

Konten foto dan 
video edukasi 
diunggah oleh 
admin media sosial 
RSUD Kayuagung 

Tangkapan layar 
foto dan video 
mengenai  
kegawatdaruratan 
terunggah di 
media sosial 
RSUD 
Kayuagung 

 Berorientasi Pelayanan 
Saya akan memastikan 
proses upload  berjalan 
dengan baik dan dapat 
menjadi salah satu konten 
yang bermanfaat untuk 
masyarakat terutama 
pasien/pendamping pasien 

 Akuntabel 
Saya akan ikut serta 
memastikan video edukasi 
diupload tepat waktu 
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 Harmonis 
Saya akan membantu 
admin dalam  proses 
upload video edukasi dan 
antusias terhadap masukan 
yang diberikan admin 

 Adaptif 
Saya akan antusias dalam  
melakukan proses upload 
video edukasi  

 Kolaboratif 
Saya akan bekerja sama 
dan sinergi untuk hasil 
yang lebih baik dalam 
proses upload video 
edukasi 

4 Melakukan 
edukasi mengenai 
kegawatdaruratan 
dengan media 
yang telah dibuat 
kepada pasien dan 
keluarga pasien 
yang berobat di 
IGD RSUD 
Kayuagung 

Menempatkan 
leaflet dan Stand 
Banner di IGD 

Foto dokumentasi  Berorientasi Pelayanan 
Menempatkan banner 

alur pelayanan pasien di 
IGD sebagai bentuk 
memberikan pelayanan 
prima demi kepuasan 
masyarakat 

 Akuntabel 
Bertanggung jawab 
menjaga dengan baik 
banner yang telah 
terpasang 

 Harmonis 
Membangun lingkungan 
yang kondusif dengan 
menempatkan banner di 
tempat yang mudah dilihat 
oleh pasien dan keluarga 
pasien 

 Adaptif 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi 
“Menjadikan Rumah 
Sakit terbaik dalam 
Pelayanan, 
Manajemen Umum 
dengan pelayanan 
unggulan 
Emergency Traffic 
Accident dijalur 
Lintas Timur 
Sumatera”. 
 
Kegiatan ini juga 
sesuai dengan misi 
rumah sakit nomor 
1 dan 4, yaitu :  
1. Pelayanan yang 
profesional dan 
proaktif dengan 

Kegiatan ini 
mendukung nilai 
organisasi, yaitu  
- Kerjasama 
- Keterbukaan 
- Bertanggung 

jawab 
- Tulus Ikhlas 
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Bertindak proaktif 
menempatkan banner di 
tempat yang strategis dan 
mudah terlihat 

pemberdayaan 
sumber daya yang 
ada; 
2. Memberikan rasa 
aman, nyaman dan 
kepuasan bagi 
pasien dan 
pengunjung Rumah 
Sakit. 

Mempersiapkan 
daftar hadir 

Daftar hadir  Akuntabel 
Bertanggung jawab atas 
daftar hadir yang diisi 
oleh pasien dan keluarga 
pasien 

 Harmonis 
Menyiapkan daftar hadir 
guna membangun 
lingkungan sosialisasi 
yang kondusif 

 Adaptif 
Bertindak proaktif untuk 
meminta pasien dan 
keluarga pasien mengisi 
daftar hadir 

 Kolaboratif 
Memberikan kesempatan 
kepada semua pihak untuk 
berkontribusi dan ikut serta 
dalam sosialisasi dengan 
mengisi daftar hadir 

Memberikan dan 
menjelaskan cara 
pengisian 
kuesioner  

Kuesioner yang 
telah diisi oleh 
pasien atau 
keluarga pasien 
 

 Akuntabel 
Pengisian kuesioner 
dilakukan secara jujur 

 Kompeten 
Menjelaskan cara 
pengisian kuesioner sesuai 
kompetensi dan bidangnya 

 Harmonis 
Memastikan lingkungan 
kondusif saat pasien atau 
keluarganya mengisi 
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kuesioner 
 Adaptif 

 Bertindak proaktif dalam 
menjelaskan cara 
pengisian  

Memberikan 
informasi dan 
edukasi mengenai 
kegawatdaruratan 
kepada pasien dan 
keluarga pasien 
dengan media 
edukasi 

Foto dokumentasi 
saat memberikan 
informasi dan 
edukasi 
mengenai 
kegawatdaruratan
  

  Beorientasi Pelayanan 
Saya akan selalu 
memberikan kualitas 
terbaik ketika 
melaksanakan edukasi 
terhadap pasien dan 
pendamping pasien tentang 
prioritas pelayanan 
berdasarkan sistem triase 
demi kepuasan pasien dan 
pendampingnya terhadap 
pelayanan rumah sakit 

 Akuntabel 
Saya akan bertanggung 
jawab saat melakukan 
edukasi kepada pasien dan 
pendampingnya dan selalu 
transparan agar dapat 
dipercaya 

 Kompeten 
Saya akan melakukan 
edukasi sesuai dengan 
keilmuan saya dan dengan 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami agar 
dapat membantu 
pasien/pendamping pasien 
memahami apa yang saya 
sampaikan. 

 Harmonis 
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Saya akan menjaga 
hubungan profesional yang 
baik dengan semua pasien 
dan pendamping pasien 
dalam kegiatan aktualisasi 
ini 

 Loyal 
Saya akan berkomitmen 
melakukan kegiatan ini 
demi kebaikan instansi ke 
depannya 

 Adaptif 
Saya akan antusias 
terhadap respon pasien 
dan pendampingnya yang 
mungkin terjadi saat 
penyuluhan 

 Kolaboratif 

 Saya akan saling bertukar 
pikiran dengan 
pasien/pendamping pasien 
dalam proses edukasi 

5 Melakukan 
evaluasi dan 
pelaporan hasil 
kegiatan 
aktualisasi 

Merekap dan 
menganalisa hasil 
kuesioner 

Hasil analisa 
kuesioner yang 
telah diisi  

 Akuntabel 
Melakukan rekapitulasi 
dan analisa dengan 
cermat, jujur, dan 
bertanggung jawab 

 Kompeten 
Meningkatkan 
kemampuan 
menggunakan aplikasi 
digital untuk perekapan 

 Adaptif 
Menggunakan aplikasi 
digital saat melakukan 
rekapitulasi 

Kegiatan ini sesuai 
dengan visi 
“Menjadikan Rumah 
Sakit terbaik dalam 
Pelayanan, 
Manajemen Umum 
dengan pelayanan 
unggulan 
Emergency Traffic 
Accident dijalur 
Lintas Timur 
Sumatera”. 
 

Kegiatan ini 
mendukung nilai 
organisasi, yaitu  
- Kerjasama 
- Keterbukaan 
- Bertanggung 

jawab 
- Tulus Ikhlas 
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Melaporkan hasil 
evaluasi kegiatan 
kepada mentor 

Laporan hasil 
evaluasi 

 Berorientasi Pelayanan 
Saya berkonsultasi dengan 
mentor dan coach 
mengenai hasil evaluasi 
dan proses penyusunan 
laporan 

 Akuntabel 
Saya melakukan konsultasi 
adalah tanggung jawab 
terhadap kegiatan 
aktualisasi yang  saya 
laksanakan 

 Kompeten  
Saya melaporkan hasil 
sesuai dengan kondisi yang 
saya temui di lingkungan 
kerja. 

 Harmonis 
Saya berkonsultasi dengan 
mentor an coach mengenai 
hasil evaluasi kegiatan 
dengan komunihasilasi 
yang baik dan 
memperhatikan etika yang 
ada 

 Loyal 
Saya mengikuti arahan dari 
mentor dan coach. 

 Kolaboratif 
Saya bersinergi melakukan 
konsultasi dengan mentor 
dan coach serta mendapat 
arahan dan masukan yang 
baik 

Kegiatan ini juga 
sesuai dengan misi 
rumah sakit nomor 
1 ,yaitu Pelayanan 
yang profesional 
dan proaktif dengan 
pemberdayaan 
sumber daya yang 
ada. 
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J. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS 

 

Berikut ini adalah matriks rekapitulasi dari rencana habituasi berdasarkan agenda II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO MATA PELATIHAN 
KEGIATAN JUMLAH  

AKTUALISASI 
KE-1 KE-2 KE-3 KE-4 KE-5 

1. Berorientasi Pelayanan 2 1 1 2 1 7 

2. Akuntabel 3 4 3 4 2 16 

3. Kompeten 2 3 1 2 2 10 

4. Harmonis 3 2 2 4 1 12 

5. Loyal 3 2 1 1 1 8 

6. Adaptif 3 4 3 4 1 15 

7. Kolaboratif 2 2 3 2 1 10 

Jumlah Aktualisasi 18 18 14 19 9 78 
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K. Penjadwalan 

Jadwal kegiatan menggunakan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.  Jadwal kegiatan 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ Hasil 

Pelaksanaan Aktualisasi 

September 

I II III IV 

1. Melakukan 

konsultasi dan 

koordinasi dengan 

mentor dan coach 

mengenai rencana 

kegiatan 

aktualisasi dan  

menemui atasan 

terkait izin 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Konsultasi dan koordinasi dengan  

mentor m engenai  rancangan 

tahapan kegiatan aktualisasi serta 

mengajukan permohonan izin 

pelaksanaan aktualisasi 

Mendapat masukan dan 

saran serta persetujuan 

terkait rancangan aktualisasi 

    

Mengajukan permohonan izin terkait 

pelaksanaan aktualisasi kepada 

Direktur RSUD Kayuagung 

Surat persetujuan terkait 

pelaksanaan aktualisasi dari 

Direktur RSUD Kayuagung 

    

Mengajukan permohonan izin terkait 

pelaksanaan aktualisasi kepada 

Kepala IGD RSUD Kayuagung 

Surat persetujuan terkait 

pelaksanaan aktualisasi dari 

Kepala IGD RSUD 

Kayuagung 

    

2. Membuat media 

edukasi berupa 

leaflet, stand 

Mencari referensi dan merancang 

design untuk leaflet, stand banner 

dan konsep video edukasi 

Referensi design leaflet, 

stand banner dan konsep 

video edukasi 
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banner & video 

mengenai 

kegawatdaruratan 

serta bahan 

evaluasi berupa 

kuesioner 

Membuat media edukasi dengan 

menggunakan aplikasi digital yang 

sesuai serta draft kuesioner evaluasi 

Soft copy leaflet, stand 

banner, video edukasi  dan 

draft kuesioner evaluasi 

    

Konsultasi dan meminta persetujuan 

design leaflet, stand banner, video 

edukasi & kuesioner evaluasi yang 

dibuat 

Surat persetujuan design 

media edukasi dan 

kuesioner evaluasi 

    

Mencetak leaflet, stand banner dan 

kuesioner evaluasi 

Hard copy leaflet, stand 

banner dan kuesioner 

evaluasi  

    

3. Mengunggah foto 

dan video edukasi 

mengenai 

kegawatdaruratan 

ke media sosial 

RSUD Kayuagung 

Berkoordinasi dengan bagian humas 

RSUD Kayuagung 

Foto dokumentasi saat 

berkoordinasi dengan bagian 

humas 

    

Menyerahkan konten foto dan video 

edukasi kepada admin media sosial 

RSUD Kayuagung 

Tangakapan layar Whatsapp 

mengirim konten foto dan 

video edukasi ke admin 

media social RSUD 

Kayuagung 

    

Konten foto dan video edukasi 

diunggah oleh admin media social 

RSUD Kayuagung 

Tangakapan layar foto dan 

video mengenai 

kegawatdaruratan terunggah 
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di media social RSUD 

Kayuagung 

4. Melakukan 

edukasi mengenai 

kegawatdaruratan 

dengan media 

yang telah dibuat 

kepada pasien 

dan keluarga 

pasien yang 

berobat di IGD 

RSUD Kayuagung 

Menempatkan leaflet dan Stand 

Banner di IGD 

Foto dokumentasi     

Mempersiapkan daftar hadir Daftar hadir     

Memberikan dan menjelaskan cara 

pengisian kuesioner 

Kuesioner yang telah diisi 

oleh pasien atau keluarga 

pasien 

    

Memberikan informasi dan edukasi 

mengenai kegawatdaruratan kepada 

pasien dan keluarga pasien dengan 

media edukasi 

Foto dan video dokumentasi 

saat sosialisasi 

    

5. Melakukan 

evaluasi kegiatan 

aktualisasi 

Merekap dan menganalisa hasil 

kuesioner 

Hasil analisa kuesioner      

Melaporkan hasil evaluasi kegiatan  Laporan hasil evaluasi     
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L. Kendala dan Antisipasi 

Dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi, mungkin ditemukan 

kendala yang akan menghambat pemecahan isu “Belum optimalnya 

permberian informasi dan edukasi kegawatdaruratan kepada pasien 

dan  keluarga di IGD RSUD Kayuagung”.  Tabel berikut ini menjelaskan 

tentang beberapa kendala yang dapat terjadi. 

  

No. Kendala Antisipasi 

1. Pelaksanaan aktualisasi 

terbentur jadwal jaga di IGD 

RSUD Kayuagung 

Melakukan koordinasi dengan 

rekan kerja terkait penggunaan 

waktu aktualisasi di jam kerja 

2. Proses aktualisasi diadakan 

bersamaan dengan 

pelayanan pasien  

Melakukan koordinasi dengan 

kepala IGD untuk memberikan 

tempat atau pojok edukasi jika 

memungkinkan 

3. Kurangnya perhatian pasien 

dan keluarga pasien untuk 

membaca dan 

memperhatikan banner dan 

leaflet yang ada di IGD 

Membuat design leaflet dan 

banner semenarik mungkin dan 

berkoordinasi dengan pihak 

promosi rumah sakit agar 

banner diletakkan di tempat 

yang strategis di IGD RSUD 

Kayuagung. 
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BAB III 

CAPAIAN AKTUALISASI 

 
A. Capaian Aktualisasi Kegiatan 1 

 

Kegiatan/ Tahapan 
Kegiatan 1 

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 
mentor dan coach mengenai rencana kegiatan 
aktualisasi dan menemui atasan terkait izin 
pelaksanaan aktualisasi, dengan tahapan sebagai 
berikut: 
1. Konsultasi dan koordinasi dengan mentor 

mengenai tahapan kegiatan aktualisasi serta 
mengajukan permohonan izin pelaksanaan  
aktualisasi 

2. Mengajukan permohonan izin terkait 
pelaksanaan aktualisasi kepada Direktur 
RSUD Kayuagung 

3. Mengajukan permohonan izin terkait 
pelaksanaan aktualisasi kepada Kepala IGD 
RSUD Kayuagung 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi : 5-10 September 
2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 5-10 
September 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan pertama, nilai-nilai dasar ASN 
diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut, nilai Akuntabel dengan menjalankan 
arahan sesuai izin dari mentor, kepala IGD dan 
Direktur rumah sakit dengan penuh tanggung 
jawab serta disiplin dan tepat waktu saat menemui 
pihak-pihak terkait, nilai Harmonis diterapkan 
dengan menjaga hubungan baik dengan mentor, 
rekan kerja, kepala IGD, dan direktur RSUD 
Kayuagung, nilai Loyal diterapkan dengan 
mengikuti arahan dan menerima saran baik dari 
mentor, rekan kerja, kepala IGD maupun Direktur 
terkait pelaksanaan aktualisasi, nilai Adaptif 
diterapkan dengan berinisiatif dan proaktif dalam 
mengajukan surat-surat permohonan izin 
pelaksanaan aktualisasi, nilai Kolaboratif 
diterapkan dengan bekerja sama antar rekan 
kerja baik tenaga kesehatan maupun non 
kesehatan dalam pelaksanaan aktualisasi. 

Kendala Pada kegiatan pertama ini, kendala yang ditemui 
adalah lamanya waktu mengurus perizinan ke 
Direktur RSUD Kayuagung 

Nilai – Nilai Dasar Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang 
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yang Relevan berhasil dilakukan, pada kegiatan pertama 
merupakan perwujudan dari nilai Akuntabel, 
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan pertama ini sejalan dengan visi RSUD 
Kayuagung dalam memberikan pelayanan 
unggulan dan misi untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan yang profesional proaktif 
melalui sikap yang responsif dan profesional 
dikarenakan menerima semua masukan, kritik dan 
saran sebagai bentuk aktualisasi. 

Penguatan Nilai-
Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menunjukkan penguatan nilai dari 
RSUD Kayuagung yaitu kerjasama,  
keterbukaan, bertanggungjawab, dan tulus 
iklas dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. 

Output Kegiatan 1. Lembar konsultasi serta surat persetujuan 
terkait pelaksanaan  aktualisasi  
2. Surat persetujuan terkait pelaksanaan  
aktualisasi dari Direktur RSUD Kayuagung 
3. Surat persetujuan terkait pelaksanaan  
aktualisasi dari Kepala IGD  RSUD Kayuagung 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

1. Menerapkan pemahaman terhadap core value 
ASN yaitu BerAKHLAK  

2. Meningkatkan kualitas kinerja dan profesional 
dalam melaksanakan tugas 

Analisis Dampak 
jika Nilai Berakhlak 
tidak dilaksanakan 

 Kurang mendapatkan arahan dalam 
melakukan kegiatan aktualisasi 

 Kesulitan dalam membuat laporan aktualisasi 

Bukti Kegiatan Tahapan kegiatan 1 
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Tahapan kegiatan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan kegiatan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Capaian Aktualisasi Kegiatan 2 

 

Kegiatan/ Tahapan 
Kegiatan 2 

Membuat media edukasi berupa leaflet, stand 
banner & video mengenai kegawatdaruratan serta 
bahan evaluasi berupa kuesioner, dengan tahapan 
sebagai berikut: 
1. Mencari referensi dan merancang design untuk 
leaflet, stand banner dan konsep video edukasi 
2. Membuat media edukasi dengan 
menggunakan aplikasi digital yang sesuai serta 
draft kuesioner evaluasi  
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3. Konsultasi dan meminta persetujuan design 
leaflet, stand banner, video edukasi & kuesioner 
evaluasi yang dibuat 

4. Mencetak leaflet, stand banner dan kuesioner 
evaluasi 

Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi : 12-18 September 
2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 12-17 
September 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan kedua, nilai-nilai dasar ASN 
diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut, nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan 
dengan membuat media sosialisasi guna 
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan 
pasien, nilai Akuntabel diterapkan dengan secara 
konsisten mencari referensi terbaru untuk 
membuat media sosialisasi, nilai Kompeten 
diterapkan dengan meningkatkan kompetensi diri 
dengan membuat media sosialisasi sebaik 
mungkin, nilai Harmonis diterapkan dengan 
berkonsultasi dengan mentor secara sopan dan 
memperhatikan etika, nilai Loyal diterapkan 
dengan menerima masukan dan perbaikan 
mengenai desain banner dan video, nilai Adaptif 
diterapkan dengan menggunakan kreativitas 
dalam mendesain dan membuat konsep video, 
nilai Kolaboratif diterapkan dengan 
bekerja sama dengan percetakan untuk mencetak 
banner. 

Kendala Pada kegiatan kedua ini, tidak ditemukan kendala 
dalam melaksanakan setiap tahapan aktualisasi, 
semua tahapan selesai dilaksanakan sebelum 
waktu yang ditentukan. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan  teknik  dan  capaian  aktualisasi  
yang berhasil dilakukan,  kegiatan  kedua 
merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi 
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan kedua  ini  sejalan dengan visi  RSUD 
Kayuagung  dalam memberikan yang terbaik 
dalam pelayanan. Organisasi Membuat 
banner  dan  video  merupakan  salah  satu bentuk 
meningkatkan sarana dan prasarana rumah 
sakit sesuai misi rumah sakit. 

Penguatan Nilai-
Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menunjukkan penguatan nilai dari 
RSUD Kayuagung yaitu kerjasama,  
keterbukaan, bertanggungjawab, dan tulus 
iklas dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. 
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Output Kegiatan 1. Referensi design leaflet, stand banner dan 
konsep video edukasi 
2. Soft copy leaflet, stand banner, video edukasi 
dan draft kuesioner evaluasi 
3. Surat persetujuan design media edukasi dan 
kuesioner evaluasi 

4. 4. Hard copy leaflet, stand banner dan kuesioner 
evaluasi 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

 Menerapkan pemahaman terhadap core value 
ASN terbaru yaitu BerAKHLAK (berorientasi 
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 
loyal, adaptif, dan kolaboratif). 

 Meningkatkan kemampuan peserta dalam 
pemanfaatan teknologi guna mendukung 
transformasi birokrasi melalui Smart ASN 
dengan membuat media sosialisasi yang 
mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat 

Analisis Dampak 
jika Nilai Berakhlak 
tidak dilaksanakan 

 Sosialisasi dan informasi tentang alur pelayanan 
pasien di IGD RSUD Kayuagung tidak 
tersampaikan dengan baik dan jelas. 

 Menurunkan tingkat kepuasann pasien terhadap 
pelayanan rumah sakit. 

Bukti Kegiatan Tahapan kegiatan 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan kegiatan 2 
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Tahapan kegiatan 3 
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Tahapan kegiatan 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

C. Capaian Aktualisasi Kegiatan 3 
 

Kegiatan/ Tahapan 
Kegiatan 3 

Mengunggah foto dan video edukasi mengenai 
kegawatdaruratan ke media sosial RSUD 
Kayuagung, dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Berkoordinasi dengan bagian humas RSUD 
Kayuagung  
2. Menyerahkan konten foto dan video edukasi 
kepada admin media sosial RSUD Kayuagung 
3. Konten foto dan video edukasi diunggah oleh 
admin media sosial RSUD Kayuagung 
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Tanggal 
Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi : 19-24 September 
2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 19-24 
September 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan ketiga, nilai-nilai dasar ASN 
diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut, nilai Akuntabel diterapkan dengan disiplin 
dan tepat waktu saat menemui bagian humas, nilai 
Kompeten diterapkan dengan menyerahkan 
konten dengan kualitas terbaik kepada admin 
media sosial, nilai Harmonis diterapkan dengan 
menjaga hubungan baik dengan bagian humas 
rumah sakit, nilai Adaptif diterapkan dengan 
menyerahkan konten kepada admin 
menggunakan aplikasi whatsapp, nilai Kolaboratif 
diterapkan dengan bekerja sama dengan bagian 
humas rumah sakit untuk mengunggah konten 
tentang alur pelayanan pasien di media sosial 
rumah sakit. 

Kendala Pada kegiatan ketiga ini, tidak ditemukan kendala 
dalam melaksanakan setiap tahapan aktualisasi, 
media sosialisasi berupa foto dan video alur 
pelayanan pasien terunggah di media sosial 
rumah sakit sesuai waktu yang telah dijadwalkan. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan  teknik  dan  capaian  aktualisasi  
yang berhasil dilakukan,  kegiatan  kedua 
merupakan perwujudan dari nilai Akuntabel, 
Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif. 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan ketiga ini sejalan dengan visi RSUD 
Kayuagung  dalam memberikan yang terbaik 
dalam pelayanan. Mengunggah media edukasi 
mengenai kasus kegawatdaruratan ke   media   
sosial merupakan    bentuk    memberikan    yang    
terbaik  dalam pelayanan agar meningkatkan 
kepuasann pasien dan pengunjung RS sesuai 
misi rumah sakit. 

Penguatan Nilai-
Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menunjukkan penguatan nilai dari 
RSUD Kayuagung yaitu kerjasama,  
keterbukaan, bertanggungjawab, dan tulus 
iklas dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. 

Output Kegiatan 1. Foto dokumentasi saat berkoordinasi dengan 
bagian humas 
2. Tangkapan layar whatsapp mengirim konten 
foto dan video edukasi ke admin media sosial 
RSUD Kayuagung 

5. 3. Tangkapan layar foto dan video mengenai  
kegawatdaruratan terunggah di media sosial 
RSUD Kayuagung 
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Manfaat / Hasil 
Capaian 

 Menerapkan pemahaman terhadap core value 
ASN terbaru yaitu BerAKHLAK (berorientasi 
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 
loyal, adaptif, dan kolaboratif). 

 Menyerabarluaskan informasi tentang alur 
pelayanan pasien di IGD RSUD Kayuagung. 

 Meningkatan kepercayaan masyarakat serta 
mutu pelayanan di IGD RSUD Kayuagung 

Analisis Dampak 
jika Nilai Berakhlak 
tidak dilaksanakan 

Informasi mengenai kasus kegawatdaruratan 
tidak dapat disebarluaskan kepada masyarakat. 

Bukti Kegiatan Tahapan kegiatan 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan kegiatan 2 
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Tahapan kegiatan 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Capaian Aktualisasi Kegiatan 4 
 

Kegiatan/ Tahapan 
Kegiatan 4 

Melakukan edukasi mengenai kegawatdaruratan 
dengan media yang telah dibuat kepada pasien 
dan keluarga pasien yang berobat di IGD RSUD 
Kayuagung, dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menempatkan leaflet dan stand banner di IGD   
2. Mempersiapkan daftar hadir 
3. Memberikan dan menjelaskan cara pengisian 
kuesioner  
4. Memberikan informasi dan edukasi mengenai 
kegawatdaruratan kepada psien dan keluarga 
pasien dengan media edukasi 

Tanggal Tanggal Rencana Aktualisasi : 19-24 September 
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Aktualisasi 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 19-24 
September 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan ketiga, nilai-nilai dasar ASN 

diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut, nilai Berorientasi Pelayanan 

diterapkan dengan menempatkan banner di IGD 

sebagai bentuk memberikan pelayanan prima 

demi kepuasan masyarakat, nilai Akuntabel 

diterapkan dengan bertanggung jawab 

menjanga dengan baik banner yang telah 

dipasang, nilai Kompeten diterapkan dengan 

menjelaskan cara pengisian kuesioner sesuai 

kompetensi dan bidangnya, nilai Harmonis 

diterapkan dengan membangun lingkungan 

yang kondusif dengan menempatkan banner di 

tempat yang mudah terlihat, nilai Adaptif 

diterapkan dengan bertindak proaktif dalam 

melaksanakan kegiatan, nilai Kolaboratif 

diterapkan dengan memberikan kesempatan 

pada semua pihak untuk berkontribusi dan turut 

serta dalam kegiatan sosialisasi. 

Kendala Pada kegiatan keempat ini, kendala yang ditemui 
adalah sulitnya melakukan edukasi ditengah 
pelayanan kegawatdaruratan di IGD, sehingga 
agar kegiatan aktualisasi ini tetap berjalan lancar, 
edukasi dilakukan pada keluarga pasien dengan 
yang tidak gawat dan tidak darurat. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan  teknik  dan  capaian  aktualisasi  
yang berhasil dilakukan,  kegiatan  keempat 
merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi 
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Adaptif, dan Kolaboratif. 

Kontribusi 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kegiatan keempat ini sejalan dengan visi RSUD 
Kayuagung  dalam memberikan yang terbaik 
dalam pelayanan. Memberikan informasi dan  
edukasi mengenai kasus kegawatdaruratan 
kepada pasien dan keluarga pasien merupakan 
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bentuk memberikan pelayanan unggulan agar 
meningkatkan kepuasann pasien dan 
pengunjung RS sesuai misi rumah sakit. 

Penguatan Nilai-
Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menunjukkan penguatan nilai dari 
RSUD Kayuagung yaitu kerjasama,  
keterbukaan, bertanggungjawab, dan tulus 
iklas dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. 

Output Kegiatan 1. Foto dokumentasi menempatkan stand banner  
2. Daftar hadir 

6. 3. Kuesioner yang telah diisi oleh pasien atau 
keluarganya 

7. 4. Foto dan video dokumentasi saat sosialisasi 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

 Menerapkan pemahaman terhadap core value 
ASN terbaru yaitu BerAKHLAK (berorientasi 
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 
loyal, adaptif, dan kolaboratif). 

 Menyerabarluaskan informasi menganai kasus 
kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga 
pasien di IGD RSUD Kayuagung. 

 Meningkatan kepercayaan masyarakat serta 
mutu pelayanan di IGD RSUD Kayuagung 

Analisis Dampak 
jika Nilai Berakhlak 
tidak dilaksanakan 

 Sosialisasi tidak berjalan dengan baik. 

 Informasi mengenai kasus kegawatdaruratan 
tidak dapat disebarluaskan kepada masyarakat 

Bukti Kegiatan Tahapan kegiatan 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



54 

54 
 

 

Tahapan kegiatan 2 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan kegiatan 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan kegiatan 4 
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E. Capaian Aktualisasi Kegiatan 5 
 

Kegiatan/ Tahapan 
Kegiatan 3 

Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi, dengan 
tahapan sebagai berikut: 
1. Merekap dan menganalisa hasil kuesioner 
2. Melaporkan hasil evaluasi kegiatan 

Tanggal Aktualisasi Tanggal Rencana Aktualisasi : 26-30 
September 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 26-30 
September 2022 

Deskripsi Kegiatan 
dan Teknik 
Aktualisasi 
Penerapan Nilai 
Dasar ASN 

Pada kegiatan kelima, nilai-nilai dasar ASN 
diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut, nilai Akuntabel diterapkan dengan 
melaporkan hasil evaluasi kegiatan dengan penuh 
tanggung jawab, nilai Kompeten diterapkan 
dengan melakukan kinerja terbaik saat evaluasi, 
nilai Harmonis diterapkan dengan menerima 
masukan dan saran saat membuat laporan 
evaluasi, nilai Loyal diterapkan dengan menjaga 
rahasia jawaban kuesioner, nilai Adaptif 
diterapkan dengan menggunakan aplikasi digital 
saat melakukan evaluasi. 

Kendala Pada kegiatan kelima ini, tidak ditemukan kendala 
dalam melaksanakan setiap tahapan aktualisasi. 

Nilai – Nilai Dasar 
yang Relevan 

Berdasarkan  teknik  dan  capaian  aktualisasi  
yang berhasil dilakukan, pada   kegiatan   
kelima  merupakan perwujudan dari nilai 
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, dan 
Adaptif. 

Kontribusi terhadap 
Visi dan Misi 
Organisasi 

Kegiatan kelima ini sejalan dengan visi RSUD 
Kayuagung   dalam memberikan yang terbaik 
dalam pelayanan dan misi untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan yang professional agar 
meningkatkan kepuasan pasien dan pengunjung 
rumah sakit. 

Penguatan Nilai-
Nilai Organisasi 

Kegiatan   ini   menunjukkan   penguatan   nilai   
dari RSUD Kayuagung  yaitu kerjasama,  
keterbukaan, bertanggung jawab, dan tulus 
iklas dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi. 

Output Kegiatan 1.  Hasil analisa kuesioner 
2.  Laporan hasil evaluasi 

Manfaat / Hasil 
Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

 Menerapkan pemahaman terhadap core value 
ASN terbaru yaitu BerAKHLAK (berorientasi 
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, 
loyal, adaptif, dan kolaboratif). 
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 Mengetahui hasil sosialisasi yang ditunjukkan 
oleh 

 peningkatan pemahaman pasien mengenai 
alur pelayanan pasien. 

Analisis Dampak 
jika Nilai Berakhlak 
tidak dilaksanakan 

Hasil evaluasi kegiatan yang diperoleh bisa tidak 
maksimal 

Bukti Kegiatan Tahapan kegiatan 1 
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Tahapan kegiatan 2 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan dengan berpedoman pada 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dan sesuai dengan 

tugas pokok sebagai dokter ahli pertama. Kegiatan aktualisasi ini adalah 

informasi dan edukasi mengenai kasus kegawatdaruratan kepada pasien 

dan keluarga pasien di IGD RSUD Kayuagung menggunakan media 

edukasi berupa leaflet, stand banner dan video yang diunggah ke media 

sosial rumah sakit. Kegiatan ini berpengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman pasien dan keluarga pasien yang secara tidak langsung 

juga mempengaruhi kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

kegawatdaruratan di IGD RSUD Kayuagung. 

Hasil evaluasi kegiatan aktualisasi berupa kuesioner menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman pasien dan keluarga pasien mengenai 

kasus kegawatdaruratan di IGD RSUD Kayuagung setelah diberikan 

informasi dan edukasi melalui media edukasi. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pelayanan dan kepuasan pasien terhadap 

pelayanan di IGD RSUD Kayuagung. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kegiatan pemberian informasi dan edukasi mengenai 

kasus kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga pasien di IGD 

RSUD Kayuagung dapat dilakukan oleh semua pihak baik tenaga 

kesehatan maupun non kesehatan sehingga seluruh masyarakat 

OKI dan sekitarnya khususnya di Kayuagung mendapatkan 

pelayanan yang optimal saat berobat ke RSUD Kayuagung. 

2. Diharapkan informasi dan edukasi mengenai kasus 

kegawatdaruratan kepada pasien dan keluarga pasien di IGD RSUD 

Kayuagung dapat disebarluaskan lagi ke masyarakat selain dari 

media sosial rumah sakit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bimbingan dengan Mentor dr. Isa Dwiyono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bimbingan Penetapan Isu dan Judul Rancangan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsultasi Rancangan Aktualisasi 
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Gambar 3. Bimbingan Persiapan Seminar Rancangan Aktualisasi via Zoom 
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Lampiran 2.  

 

Kegiatan 1 

Melakukan Konsultasi dan Koordinasi dengan Mentor Mengenai Rencana 

Kegiatan Aktualisasi dan Menemui Atasan Terkait Izin Pelaksanaan 

Aktualisasi 

 

1. Lembar konsultasi serta surat persetujuan terkait pelaksanaan 

aktualisasi 

2. Surat persetujuan terkait pelaksaan aktualisasi dari Direktur RSUD 

Kayuagung 

3. Surat persetujuan terkait pelaksaan aktualisasi dari Kepala IGD RSUD 

Kayuagung 
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1. Lembar konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

dari mentor 

a) Lembar konsultasi 
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b) Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi dari mentor 

 

 

 

 

 

 

 



 

66 
 

 

2. Surat persetujuan terkait pelaksaan aktualisasi dari Direktur RSUD 

Kayuagung 

a) Surat permohonan 
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b) Surat persetujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

68 
 

 

 

 

3. Surat persetujuan terkait pelaksaan aktualisasi dari Kepala IGD 

RSUD Kayuagung 

a) Surat permohonan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

69 
 

b) Surat persetujuan 
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Lampiran 3. 

 

Kegiatan 2 

Membuat media edukasi berupa leaflet, stand banner & video mengenai 

kegawatdaruratan serta bahan evaluasi berupa kuesioner 

 

1. Referensi design leaflet, stand banner dan konsep video edukasi 

2. Soft copy leaflet, stand banner, video edukasi dan draft kuesioner 

evaluasi 

3. Surat persetujuan design media edukasi dan kuesioner evaluasi 

4. Hard copy leaflet, stand banner dan kuesioner evaluasi 
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1. Referensi design leaflet, stand banner dan konsep video edukasi 
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2. Soft copy leaflet, stand banner, video edukasi dan draft kuesioner 

evaluasi 

a) Design leaflet 
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b) Design stand banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Video edukasi 
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d) Kuesioner evaluasi 
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3. Surat persetujuan design media edukasi dan kuesioner evaluasi 

a) Kartu bimbingan mentor 
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b) Surat persetujuan mentor 
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c) Surat persetujuan Kepala IGD 
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4. Hard copy leaflet, stand banner dan kuesioner evaluasi 

a) Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Stand banner 
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c) Kuesioner 
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Lampiran 4. 

 

Kegiatan 3 

Mengunggah foto dan video edukasi mengenai kegawatdaruratan ke 

media sosial RSUD Kayuagung 

 

1. Foto dokumentasi saat berkoordinasi dengan bagian humas 

2. Tangkapan layar whatsapp mengirim konten foto dan video edukasi ke 

admin media social RSUD Kayuagung 

3. Tangkapan layar foto dan video mengenai kegawatdaruratan terunggah 

di media social RSUD Kayuagung 
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1. Foto dokumentasi saat berkoordinasi dengan bagian humas 

 
 

2. Tangkapan layar whatsapp mengirim konten foto dan video edukasi 

ke admin media social RSUD Kayuagung 
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3. Tangkapan layar foto dan video mengenai kegawatdaruratan 

terunggah di media social RSUD Kayuagung 

        Youtube        Instagram 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Facebook 
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Lampiran 5. 

 

Kegiatan 4 

Melakukan edukasi mengenai kegawatdaruratan dengan media yang telah 

dibuat kepada pasien dan keluarga pasien yang berobat di IGD RSUD 

Kayuagung 

 

1. Foto dokumentasi penempatan stand banner 

2. Daftar hadir 

3. Foto dokumentasi saat memberikan informasi dan edukasi mengenai 

kegawatdaruratan 

4. Kuesioner yang telah diisi oleh pasien atau keluarga pasien 
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1. Foto dokumentasi penempatan stand banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Daftar hadir 
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3. Foto dokumentasi saat memberikan informasi dan edukasi 

mengenai kegawatdaruratan 
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4. Kuesioner yang telah diisi oleh pasien atau keluarga pasien 
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Lampiran 6. 

 

Kegiatan 5 

Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan aktualisasi 

 

1. Hasil analisa kuesioner yang telah diisi 

2. Laporan hasil evaluasi 
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1. Hasil analisa kuesioner yang telah diisi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 
 

2. Laporan hasil evaluasi 
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Kartu Bimbingan Mentor 
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Bimbingan dengan coach Ibu Dr. Mery Fanada, S.Pd. SKM. M.Kes 
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Kartu Bimbingan Coach 
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RENCANA AKSI BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022 

 

ANGKATAN    : VI   

NAMA    : dr. Budy Rahmanto 

NDH    : 39 

INSTANSI   : RSUD KAYUAGUNG 

NAMA MENTOR  : dr. Isa Dwiyono 

JABATAN MENTOR : Kasi Pelayanan Medis dan Penunjang Medis RSUD Kayuagung 

NILAI DARI MENTOR :  

 

NO 
NILAI BELA 

NEGARA 

INDIKATOR 
SIKAP DAN 
PERILAKU 

AKSI TEMPAT WAKTU BUKTI 
PARAF 

MENTOR 

1. 
Cinta tanah 
air 

a) Mencintai, 
menjaga dan 
melestarikan 
lingkungan hidup 

Menjaga 
kebersihan dan 
membuang sampah 
pada tempatnya. 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 

 

 

b) Bangga 
menggunakan hasil 
produk dalam 
negeri 

Menggunakan APD 
buatan dalam 
negeri 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 
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Membeli produk 
UMKM 

Kayuagung Bulan 
September 

 

 

2. 

Sadar 
berbangsa 
dan 
bernegara 

a) Berpartisipasi 
aktif dalam 
organisasi profesi 

Gabung dalam 
organisasi profesi 
IDI Cabang OKI 

Kabupaten 
OKI 

Bulan 
September 

 

 

b) Menjalankan hak 
dan kewajiban 
sesuai peraturan 
perundangan yang 
berlaku 

Datang tepat waktu 
saat bekerja 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 

 

 

3. 

Setia pada 
Pancasila 
sebagai 
ideology 
Negara 

a) Menerapkan 
nilai-nilai 
musyawarah 
mufakat 

Memutuskan hasil 
rapat atau diskusi 
secara 
musyawarah 
mufakat 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 
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b) Menjadikan 
Pancasila sebagai 
pemersatu bangsa 
dan negara 

Saling bekerjasama 
dengan tenaga 
kesehatan serta 
non kesehatan 
dalam melayani 
pasien 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 

 

 

c) Memahami dan 
mengamalkan nilai-
nilai Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Berlaku adil 
terhadap setiap 
pasien 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 

 

 

4. 

Rela 
berkorban 
untuk 
bangsa dan 
Negara 

a) Gemar 
membantu sesame 
warga Negara yang 
mengalami 
kesulitan tanpa 
meilhat social kultur 

Membantu rekan 
kerja dalam 
penyelesaian 
masalah sesuai 
kapasitas 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 
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b) Bersedia 
mengorbankan 
waktu, tenaga dan 
pikirannya untuk 
kemajuan bangsa 
dan negara 

Bersedia jaga IGD 
sesuai jadwal dinas 

RSUD 
Kayuagung 

Bulan 
September 

 

 

5. 
Kemampuan 
awal Bela 
Negara 

a) Gemar 
berolahraga 

Rutin melakukan 
olahraga  

Di sarana 
olahraga 

Bulan 
September 

 

 

b) Senantiasa 
menjaga kesehatan 

Konsumsi vitamin 
untuk menjaga 
kesehatan tubuh 

Dirumah Bulan 
September 
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